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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, dapat
ditarik kasimpulan sebagai berikut :
1. Ada hubungan yang signifikan antara persepsi tentang tata ruang kerja
(layout) dengan kepuasan kerja pada pegawai Fakultas di UIN SUSKA
Riau. Semakin positif persepsi tentang tata ruang kerja (layout)  yang
dimiliki oleh pegawai Fakultas di UIN SUSKA Riau, maka semakin baik
pula kepuasan kerja pegawai. Begitu juga sebaliknya, semakin negatif
persepsi tentang tata ruang kerja (layout) maka semakin buruk juga
kepuasan kerjanya.
2. Hasil koefisien korelasi menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
cukup antara variabel X (persepsi tentang tata ruang kerja (layout)) dan
variabel Y (kepuasan kerja). Maksudnya, persepsi tentang tata ruang kerja
(layout) tidak memberikan hubungan yang tinggi tetapi tidak pula tidak
memberikan hubungan sama sekali dengan kepuasan kerja pegawai.
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B. Saran
Dari uraian di atas, khususnya berkaitan dengan hasil yang diperoleh
dalam penelitian ini, maka ada beberapa hal yang perlu diperhatikan:
1. Bagi pegawai berdasarkan hasil penelitian ini peneliti menyarankan agar
pegawai Fakultas di UIN SUSKA Riau memilihara penataan ruang kerja
yang telah ada dan menciptakan kenyaman dalam ruang kerja.
2. Bagi Universitas hendaknya informasi ini dapat dijadikan bahan informasi
dalam menjaga penataan ruang kerja yang telah ada dan memperhatikan
ruang kerja yang belum baik untuk pegawai agar tercipta kenyamanan
dalam melakukan pekerjaan. Semakin baik tingkat penataan ruang kerja
maka akan baik pula kepuasan kerja yang dirasakan oleh para pegawai.
3. Bagi peneliti selanjutnya
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih banyak kelemahan dan
kekurangan yang terdapat didalamnya. Oleh karena itu, peneliti
menayarankan kepada peneliti selanjutnya untuk :
a. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya membagikan langsung skala
penelitian kepada subjek penelitian agar bisa melihat langsung keadaan
subjek saat itu sehingga skala bisa diisi dengan baik
b. Diharapkan agar peneliti selanjutnya melakukan penelitian yang lebih
mendalam lagi karena ada faktor-faktor lain yang perlu diperhatikan
terutama yang terkait dengan kepuasan kerja seperti pekerjaan, gaji,
promosi, pengawasan kerja, dan rekan kerja.
